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Abstract  
 

Yuliati Ningsih (2017) : Making Banana Pudding Through Quantum Teaching 

Approach In Ligh Mentally Retarded Students (Classroom Action 

Research of SLB N 1 Padang).  

 

The problems found in SLBN 1 Padang in ligh mentally retarded 

students of the culinary class are conducted by teachers using lecture, 

question and answer methods, and exercises in culinary skills learning 

with individual assignments. The preliminary research showed that they 

actually students having difficulty making banana pudding. Four 

students  it was difficult for them to make banana pudding. From the 

results of the initial conditions show the child is difficult to make steps 

to make banana pudding. To overcome this, researchers aims to improve 

students' skills to make banana pudding through quantum teaching 

approach. 

This classroom action research consisted of two cyles. Each cycle had 

four meetings and each meeting was evaluated. This research was done 

by having a collaboration with the homeroom teacher in which the 

recearcher acted as treatment giver while the teacher acted as the 

observer. This research involved the planning, implementation, 

observation, and reflection phases. Data were obtained from 

observation, documentation and test. 

The result of this research shows that the process and the result of the 

skill of making banana pudding of  ligh mentally retarded students of 

culinary class is increased through quantum teaching. It can be 

concluded that the implementation of culinary skill learning through 

quantum teaching approach can improve the skill of making banana 

pudding. 

 

Keywords: banana pudding, quantum teaching approach, ligh mentally  

               retarded students. 
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ABSTRAK 

 

Yuliati Ningsih (2017) : Pembuatan Puding Pisang Melalui Pendekatan Quantum 

Teaching Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas Tata Boga 

(Classroom Action Research di SLB N 1 Padang).  

 

Permasalahan yang ditemukan di SLBN 1 Padang pada anak 

tunagrahita ringan kelas tata boga dilatar belakangi oleh guru 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan latihan dalam 

pembelajaran keterampilan tata boga dengan penugasan secara 

individual. Kemampuan siswa yang bervariasi mengakibatkan siswa 

mengalami kesulitan membuat puding pisang. Empat  orang siswa 

mengalami masalah dalam membuat puding pisang. Kemampuan 

awal yang dilakukan menunjukkan anak sulit melakukan langkah-

langkah pembuatan puding pisang. Untuk mengatasi hal tersebut, 

peneliti betujuan meningkatkan keterampilan siswa membuat 

puding pisang melalui pendekatan quantum teaching. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 

yang terdiri II siklus. Setiap siklus terdiri dari empat kali pertemuan 

tatap muka dan di setiap pembelajaran dilakukan evaluasi. 

Penelitian ini peneliti lakukan dengan berkolaborasi dengan guru 

kelas, peneliti sebagai pemberi tindakan sedangkan guru kelas 

sebagai pengamat. Siklus yang dilaksanakan dalam beberapa tahap 

yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 

dokumentasi dan tes. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses dan hasil keterampilan 

pembuatan puding pisang anak tunagrahita ringan kelas tata boga 

meningkat melalui quantum teaching. Dapat disimpulkan bahwa, 

pelaksanaan pembelajaran keterampilan tata boga melalui 

pendekatan quantum teaching dapat meningkatkan keterampilan 

proses pembuatan puding pisang. 

 

Kata Kunci : puding pisang, pendekatan quantum teaching, anak  

           tunagrahita ringan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan  untuk  siswa  tunagrahita  memiliki  spesifikasi  

tersendiri, karena fungsi intektualnya yang mengalami keterbatasan, 

maka pengembangannya diarahkan pada potensi lain diantaranya potensi 

skill atau keterampilannya. Keterampilan merupakan salah satu usaha 

memberikan bantuan kepada peserta didik untuk mengembangkan diri 

dalam mencapai kemandirian. Melalui keterampilan diharapkan akan 

membantu anak tunagrahita untuk mampu berkarya ditengah-tengah 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Akibat jika anak 

tunagrahita tidak di beri pembelajaran keterampilan maka anak akan 

memiliki ketergantungan kepada orang lain semasa hidupnya.  

Untuk itu di diberikan beberapa keterampilan diantaranya 

keterampilan keterampilan tata boga, keterampilan tata busana, 

keterampilan salon/kecantikan, keterampilan musik, keterampilan 

pertukangan. Salah satu bentuk keterampilan yang kini sedang banyak 

dilakukkan oleh sekolah  khusus  dalam  memberikan  layanan  

keterampilan  adalah keterampilan tata  boga. 

Keterampilan tata boga bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, 

karena dengan keterampilan tata boga siswa tahu berbagai macam 

masakan, kue-kuean, berbagai macam minuman dan lain-lain yang bisa 

dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari juga sebagai dasar 
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keterampilan untuk menunjang kehidupan.  

Berdasarkan kurikulum SMPLB C Tahun 2008 untuk anak 

tunagrahita terdapat pembelajaran keterampilan tataboga, dalam SK KD 

anak mengenal resep dan bahan makanan sederhana salah satunya 

membuat puding merupakan makanan yang banyak diminati oleh orang 

banyak karena umumnya dibuat dari bahan-bahan direbus, dikukus, 

rasanya yang manis dan memiliki bermacam rasa seperti rasa buah, rasa 

coklat, rasa pandan, rasa vanilla, rasa susu dan tiga rasa.  

Hasil pengamatan awal yang dilakukan peneliti dilakukan di 

SLBN 1 Padang pada bulan Februari - Maret 2017, diperoleh informasi 

pada waktu itu anak sedang melakukan proses pembuatan puding pisang, 

terlihat masih ada beberapa anak yang tidak melakukan langkah-langkah 

sesuai dengan perintah guru. Kerena keterbatasan waktu dalam 

pembelajaran maka guru kesulitan memberikan pengajaran yang lebih 

terperinci kepada anak.  

Berdasarkan wawancara terhadap guru pernyataan tersebut 

didukung informasi yang diperoleh dari guru. Hasil wawancara dengan 

guru bahwa anak pada kelas keterampilan  tata boga terdapat empat orang 

siswa dan siswi, dari keempat orang siswa dan siswi tersebut memiliki 

tingkat kemampuan yang berbeda-beda. Berdasarkan informasi yang 

didapat dari guru keterampilan tata boga yang ada di sekolah tersebut, 

sekolah telah memiliki alat dan bahan,  yang lengkap dikelas tata boga. 
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Banyak metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas 

tata boga metode yang digunakan guru yaitu dengan metode ceramah, 

tanya jawab dan latihan. Metode yang dipakai guru tersebut memiliki 

beberapa kelemahan,  bila terlalu lama menggunakan metode ceramah 

membosankan anak, sukar mengontrol sejauh mana pemerolehan belajar 

anak didik dan menyebabkan anak didik pasif (Hamdayana, 2016:99). 

Penerarapan metode tanya jawab memiliki kelemahan siswa sering merasa 

takut apabila guru kurang dapat mendorong siswa untuk berani dengan 

menciptakan suasana yang tidak tegang dan akrab. Tidak mudah membuat 

pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berpikir dan mudah dipahami 

siswa. Waktu sering banyak terbuang, apabila siswa tidak dapat menjawab 

pertanyaan dari guru (Hamdayana, 2016:100). Sedangkan pada penerapan 

metode latihan memiliki kelemahan menghambat bakat dan inisiatif anak 

didik karena anak didik lebih banyak dibawa pada penyesuaian, serta 

diarahkan jauh, latihan yang dilakukan secara berulang-ulang merupakan 

hal yang monoton dan mudah membosankan  (Hamdayana, 2016:104). 

Guru juga sudah menginformasikan bahwa anak sebelumnya telah 

diajarkan cara membuat puding pisang. Peneliti melakukan wawancara 

kepada guru tersebut, siswa masih banyak dibimbing guru dalam cara 

membuat puding pisang. Siswa masih belum hafal nama alat, bahan serta 

cara membuat puding pisang. Namun hasil proses pembuatan puding 

pisang belum maksimal, sehingga nilai yang diperoleh anak tidak 

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 67.  
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Maka dari itu, peneliti melakukan penelitian menggunakan 

pendekatan quantum teaching yang bertujuan untuk membuat suasana 

kelas menjadi lebih menyenangkan dan bersemangat dalam belajar. 

Terkait belum berhasilnya pembelajaran di kelas tata boga di SLB N 1 

Padang, peneliti berupaya untuk menerapkan pendekatan quantum 

teaching sebagai salah satu pembelajaran bermakna yang  bermuara pada 

kegiatan  pembelajaran  yang  aktif,  kreatif, efektif dan menyenangkan 

serta berpusat pada siswa. Pendekatan pembelajaran ini menempatkan 

siswa sebagai subjek yang aktif baik secara fisik maupun mental dalam 

mempelajari tata boga. Siswa diberi kesempatan untuk menggali 

pengetahuan mereka sendiri.  

Pendekatan quantum teaching sebagai salah satu alternatif, 

quantum teaching menciptakan lingkungan belajar yang efektif dengan 

cara menggunakan unsur yang ada pada siswa dan lingkungan belajarnya 

melalui interaksi yang terjadi di dalam kelas (Siregar Eveline, 2011:82). 

Pendekatan pembelajaran  quantum teaching  ini  diharapakan  mampu  

menjadi  solusi  yang  tepat untuk mengatasi rendahnya proses dan hasil 

belajar siswa di kelas tata boga SLB N 1 Padang. 

Berdasarkan uraian di atas permasalahan yang akan diteliti, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pembuatan Puding 

Pisang melalui Pendekatan Quantum Teaching pada Anak Tunagrahita 

Ringan Kelas Tata Boga”  
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B. Perumusan Dan Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berisi hasil identifikasi yang terdapat dalam 

latar belakang masalah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagaimana proses pembuatan puding pisang melalui pendekatan 

quantum teaching bagi anak tunagrahita ringan kelas tata boga di 

SLB N 1 Padang?  

2. Apakah keterampilan proses pembuatan puding pisang pada anak 

tunagrahita ringan dapat ditingkatkan dengan menggunakan 

pendekatan quantum teaching di SLB N 1 Padang? 

2. Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah merupakan solusi yang dipilih oleh 

peneliti untuk memecahkan sebuah permasalahan. Adapun pemecahan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: pembuatan puding pisang melalui 

pendekatan quantum teaching pada anak tunagrahita ringan kelas tata 

boga di SLB N 1 padang. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan pertanyaan penelitian, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah :  

1. Untuk melihat proses pembuatan puding pisang melalui pendekatan 

quantum teaching pada anak tunagrahita ringan  kelas tata boga di 

SLB N 1 Padang. 
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2. Untuk membuktikan bahwa melalui pendekatan quantum teaching 

dapat meningkatkan kemampuan proses pembuatan puding pisang 

pada anak tunagrahita ringan kelas tata boga di SLB N 1 Padang.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Guru, sebagai bahan kajian untuk memperbaiki proses 

pembelajaran keterampilan pembuatan puding pisang pada mata 

pelajaran keterampialan dan  meningkatkan keterampilan anak dalam 

pembuatan puding pisang.  

2. Bagi Penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara 

meningkatkan keterampilan pembuatan puding pisng melalui melalui 

pendekatan quantum teaching. 

3. Bagi Anak, sebagai menambah kecakapan hidup (life skill) bagi anak 

dan dapat memotivasi anak untuk dapat hidup bermasyarakat. 

4. Bagi Peneliti Berikutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan acuan dalam pelaksanan penelitian berikutnya.  

 


